BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini merupakan kesimpulan dan saran dari penelitian “Redesain Alat

Pembelah Kelapa Muda Berdasarkan Aspek Anthropometri dan Aspek Teknis”.

1.1 Kesimpulan
Setelah melakukan proses pengumpulan data, perhitungan, analisis dan
interpretasi data, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses perancangan ulang alat pembelah kelapa muda pada penelitian ini
berdasarkan pada pengalaman pengguna yakni penjual es kelapa muda.
Sehingga alat yang digunakan dapat sesuai dengan keinginan dan harapan
pengguna. Data anthropometri yang digunakan untuk menentukan dimensi
ukuran pada alat pembelah kelapa muda merupakan data yang diambil dari
anthropometri tubuh penjual es kelapa muda yang meliputi, tinggi siku pada
posisi berdiri tegak yang digunakan untuk mennetukan dimensi ukuran tinggi
meja, tinggi jangkauan tangan ke atas pada posisi berdiri tegak yang digunakan
untuk menentukan dimensi ukuran panjang tuas penekan dan tuas pembelah,
jarak jangkauan tangan ke depan yang digunakan untuk menentukan dimensi
ukuran lebar meja ke depan pada alat, kemudian diameter genggaman tangan
maksimum digunakan untuk menentukan dimensi ukuran diameter tuas
penekan dan tuas pembelah. Untuk dimensi ukuran pada komponen lain
peneliti menggunakan acuan data sekunder mengenai karakteristik dari buah
kelapa muda varietas genjah. Selain berdasarkan pada pengalaman pengguna
dalam merancang alat pembelah kelapa muda, peneliti juga melihat pada alat
yang diciptakan oleh peneliti terdahulu yang terdapat pada jurnala acuan. Alat
terdahulu tersebut digunakan oleh peneliti sebagai support system dari alat
yang dirancang. Pada pengujian alat hasil rancangan peneliti menyimpulkan
bahwa alat dapat berfungsi dengan baik sebagai alternatif alat yang digunakan
untuk membelah kelapa muda sehingga dapat memudahkan penjual es kelapa

muda.
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2. Setelah alat hasil rancangan berhasil diwujudkan, peneliti melakukan
pengujian terhadap alat tersebut dengan digunakan untuk mengeluarkan dan
membela kelapa muda sebanyak 10 kali percobaan. Sebelumnya peneliti juga
telah melakukan pengamatan terhadap penjual es kelapa muda yang
menggunakan alat tradisional untuk membelah kelapa muda sebanyak 10 kali
pembelahan, serta pada alat terdahulu peneliti memperoleh hasil pengujian
waktu yang berasal jurnal acuan yang diteliti oleh peneliti terdahulu. Dari hasil
ketiga pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa alat terdahulu pada jurnal
memiliki penghematan waktu sebesar 89% dalam proses mengeluarkan dan
membelah kelapa muda dibandingkan alat tradisional dengan perbandingan
output 8 kali lipat lebih banyak dari penggunaan alat tradisional. Kemudian
pada alat hasil rancangan memiliki penghematan waktu sebesar 85% jika
dibandingkan dengan alat tradisional dan output yang dihasilkan 6 kali lipat
lebih banyak. Lalu jika dibandingakan antara alat terdahulu dan alat hasil
rancangan, maka alat terdahulu masih memiliki penghematan waktu 3% dari
alat hasil rancangan dan jumlah output yang dihasilkan 1 kali lipat lebih

banyak.

1.2 Saran
Adapun saran yang dapat digunakan sebagai langkah pengembangan
selanjutnya dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Sebaiknya desain penjepit pada fungsi pembelahan dapat diperbaiki dengan
membuat desain penjepit yang bisa menyesuaikan semua ukuran dan jenis
kelapa muda.

2. Sebaiknya corong pelubang didesain dengan menambahkan 2 buah corong,
sehingga total terdapat 3 corong pelubang. Dengan begitu dapat mempercepat
proses keluarnya air kelapa muda.

3. Perlu adanya pengukuran tingkat kelelahan pada proses mengeluarkan air
kelapa dan membelah kelapa muda dari masing-masing alat yang digunakan.

4. Sebaiknya pisau yang digunakan untuk membelah kelapa muda lebih besar

agar proses pembelahan lebih maksimal.
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